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ABSTRACT

Shallots are a high-value strategic commodity in Indonesia. Increasing production requires
efficient fertilization. Nitrogen (N) is crucial for growth but is prone to leaching loss. Humic acid
(HA) is hypothesized to improve N-use efficiency by enhancing soil properties. Methods: This
experimental study employed a Randomized Complete Block Design (RCBD) with two factors:
humic acid dosage (0, 2, 4, 6 kg/ha) and nitrogen fertilizer dosage (62.5, 125, 187.5, 250 kg/ha).
The research was conducted in Kuningan, West Java. Observed variables included plant growth,
yield, and quality parameters. Results and Discussion: The application of humic acid significantly
improved plant height, number of leaves, chlorophyll content, and root development. Nitrogen
fertilization also significantly affected growth, with a dose of 187.5 kg/ha being sufficient for optimal
results. A positive interaction was found, indicating that humic acid enhanced the efficiency of
nitrogen uptake. This allows for a reduction of the recommended N dose without compromising
yield. Conclusion: Humic acid application is proven to enhance the growth and yield of shallots and
increase nitrogen fertilizer use efficiency. The effective combination for optimizing productivity is
humic acid at 4-6 kg/ha with nitrogen fertilizer at 187.5 kg/ha.
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1. PENDAHULUAN menjadikannya tidak hanya sebagai
Bawang merah (Allium penambah cita rasa tetapi juga
ascalonicum L.)  menempati  posisi berkontribusi ~ terhadap  kesehatan.

sebagai komoditas hortikultura strategis
dan bernilai ekonomi tinggi di Indonesia.
Nilai strategisnya berasal dari fungsi
utamanya sebagai bumbu penyedap
masakan yang hampir tidak memiliki
substitusi, baik untuk konsumsi rumah
tangga maupun untuk keperluan industri
pangan dan farmasi. Kandungan
nutrisinya yang kaya akan karbohidrat,
protein, gula, mineral, dan senyawa
flavonoid seperti kuersetin
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Tingginya permintaan bawang merah
tercermin dari data konsumsi per kapita
yang mencapai 2,49 kg per bulan,
menempatkannya sebagai salah satu
komoditas dengan permintaan yang stabil
dan terus meningkat. Secara geografis,
Indonesia yang terletak di daerah tropis
dengan curah hujan dan suhu yang ideal
sepanjang tahun seharusnya memberikan
kondisi yang menguntungkan bagi
budidaya tanaman ini. Usahatani bawang
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merah  bahkan dilaporkan mampu
meningkatkan penghasilan petani hingga
empat kali lipat dibandingkan dengan
menanam padi, menjadikannya tulang
punggung perekonomian bagi banyak
petani kecil. Data Badan Pusat Statistik
(BPS) menunjukkan bahwa dalam kurun
waktu 2018 hingga 2021, produksi
bawang merah nasional terus mengalami
peningkatan yang signifikan, masing-
masing sebesar 5,11%, 14,88%, dan
10,42%. Namun, pada tahun 2022, terjadi
penurunan produksi sebesar 1,1% yang
mengindikasikan adanya kerentanan
dalam sistem produksi. Tantangan utama
dalam budidaya bawang merah adalah
fluktuasi harga yang sangat dipengaruhi
oleh ketidakseimbangan antara supply
dan demand, terutama saat masa panen
raya yang menyebabkan oversupply atau
gagal panen akibat serangan hama dan
penyakit. Selain itu, produktivitas
bawang merah nasional yang masih
berkisar pada 10 ton/ha juga dinilai masih
rendah jika dibandingkan dengan potensi
genetik varietas unggul yang bisa
mencapai 15-20 ton/ha. Kesenjangan
produktivitas ini  disebabkan oleh
berbagai faktor, termasuk penggunaan
benih yang tidak bermutu, serangan
Organisme  Pengganggu  Tumbuhan
(OPT) seperti ulat grayak (Spodoptera
litura) dan penyakit layu fusarium, serta
yang paling krusial adalah praktik
pemupukan yang belum optimal dan
efisien. Oleh karena itu, peningkatan
produksi melalui intensifikasi, khususnya
perbaikan teknik budidaya seperti
pemupukan, menjadi hal yang mutlak
diperlukan untuk menjawab tantangan
pemenuhan kebutuhan bawang merah
nasional yang berkelanjutan.

Dalam sistem budidaya intensif,
pemupukan merupakan komponen biaya
produksi yang signifikan dan sekaligus
penentu utama tingkat produktivitas
tanaman. Pemupukan bertujuan untuk
menyediakan unsur hara essensial yang
tidak cukup tersedia di dalam tanah untuk
mengoptimalkan pertumbuhan dan hasil.
Pada tanaman bawang merah, unsur hara
makro Nitrogen (N) memegang peran
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yang paling vital. Nitrogen merupakan
penyusun utama klorofil, asam amino,
protein, enzim, dan hormon yang
mendorong pertumbuhan vegetatif yang
vigor, seperti pembentukan daun yang
lebat dan tegak, yang merupakan sumber
fotosintat untuk pembentukan umbi.
Defisiensi nitrogen akan menyebabkan
pertumbuhan tanaman kerdil, daun
menguning (klorosis), dan pada akhirnya
menghasilkan umbi yang kecil dan
jumlahnya sedikit. Sumber pupuk
nitrogen yang paling umum dan banyak
digunakan oleh petani adalah urea,
dengan alasan harga yang relatif murah
dan kandungan N yang tinggi (46%).
Namun, penggunaan pupuk urea dalam
budidaya bawang merah menghadapi
permasalahan efisiensi yang sangat
serius. Sifat urea yang sangat mudah larut
dalam air membuatnya rentan terhadap
kehilangan (loss) melalui tiga mekanisme
utama: pertama, pencucian (leaching)
dimana ion nitrat (NO3-) hasil konversi
urea terdorong ke lapisan tanah yang
lebih dalam dan tidak dapat dijangkau
oleh perakaran bawang merah yang
relatif pendek dan dangkal; kedua,
penguapan (volatilization) dalam bentuk
amonia (NH3) terutama ketika urea
diaplikasikan di permukaan tanah tanpa
dibenamkan pada kondisi tanah yang
basah dan memiliki pH tinggi; dan ketiga,
denitrifikasi menjadi gas N2 yang hilang
ke atmosfer. Kehilangan nitrogen ini
dapat mencapai 50-70% dari total pupuk
yang diaplikasikan, yang berarti sebagian
besar pupuk yang diberikan tidak dapat
diserap oleh tanaman sehingga biaya
produksi membengkak dan berpotensi
mencemari lingkungan melalui
eutrofikasi. Oleh karena itu, inovasi
dalam teknik pemupukan yang dapat
meningkatkan  Efisiensi Pemupukan
Nitrogen (NUE - Nitrogen Use
Efficiency) menjadi sangat penting.
Strategi yang dapat dilakukan adalah
dengan menggunakan bahan pembenah
tanah (soil amendment) yang dapat
meminimalkan kehilangan nitrogen dan
membuatnya lebih tersedia bagi tanaman,
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salah satunya adalah dengan
pemanfaatan asam humat.

Asam humat merupakan
komponen inti dari bahan organik tanah
yang berasal dari dekomposisi sisa-sisa
tanaman dan hewan (humus) yang telah
mengalami pelapukan lanjut. Secara
fisik, asam humat berwarna coklat
kehitaman dan Dbertekstur gembur.
Aplikasi asam humat dalam budidaya
pertanian, termasuk bawang merah,
menawarkan multi-manfaat yang bersifat
sinergis. Manfaat utama asam humat
adalah kemampuannya untuk
meningkatkan Kapasitas Tukar Kation
(KTK) tanah. Tanah dengan CEC yang
tinggi memiliki kemampuan lebih kuat
untuk menahan dan menyimpan unsur
hara (seperti ion ammonium NH4+)
sehingga tidak mudah tercuci oleh air
hujan atau irigasi. Dengan demikian,
asam  humat  bertindak  sebagai
"penyangga" (buffer) dan "gudang"
sementara  bagi  hara  nitrogen,
melepaskannya secara perlahan sesuai
dengan kebutuhan tanaman. Selain itu,
asam humat dapat membentuk senyawa
kompleks dengan unsur hara mikro
(seperti Fe, Zn, Cu) yang sulit diserap
tanaman, menjadikannya lebih tersedia.
Dari sisi biologi tanah, asam humat
merangsang perkembangan populasi
mikroorganisme tanah yang
menguntungkan, yang berperan dalam
mineralisasi bahan organik dan siklus
hara. Pada tingkat tanaman, asam humat
dilaporkan memiliki efek fisiologis yang
setara dengan hormon perangsang
tumbuh, khususnya dalam merangsang
pembelahan sel dan perpanjangan sel
pada titik tumbuh, baik pada akar
maupun tunas. Hal ini akan langsung
berdampak pada peningkatan
pertumbuhan vegetatif tanaman bawang
merah, seperti tinggi tanaman, jumlah
daun, dan luas kanopi yang lebih optimal.
Akar yang berkembang lebih baik akibat
rangsangan asam humat akan memiliki
daya jangkau dan serap yang lebih efisien
terhadap air dan hara, termasuk nitrogen.
Penelitian-penelitian sebelumnya, seperti
yang dilakukan oleh Indiarto et al. (2022)
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dan Kurniawan et al. (2024), telah
membuktikan bahwa pemberian asam
humat dengan dosis tertentu secara nyata
meningkatkan parameter pertumbuhan
dan hasil bawang merah, seperti jumlah
daun, diameter umbi, dan bobot umbi
basah  maupun  kering. = Dengan
meningkatkan efisiensi serapan hara dan
merangsang pertumbuhan, asam humat
pada akhimya memungkinkan untuk
melakukan pengurangan dosis pupuk
anorganik tanpa mengurangi hasil,
sehingga menekan biaya produksi dan
dampak negatif terhadap lingkungan.
Meskipun beberapa penelitian
terdahulu telah mengkaji pengaruh asam
humat dan pupuk nitrogen secara terpisah
pada bawang merah, masih terdapat celah
pengetahuan (research gap) yang perlu
diisi. Penelitian yang mengkaji interaksi
sinergis antara kedua faktor tersebut,
khususnya dalam konteks efisiensi
pemupukan nitrogen, masih terbatas.
Kebanyakan penelitian hanya
menerapkan dosis penuh nitrogen (100%
rekomendasi) yang dikombinasikan
dengan asam humat. Novelty atau
kebaruan dari penelitian ini terletak pada
pendekatan untuk mengeksplorasi
potensi pengurangan dosis pupuk
nitrogen di bawah angka rekomendasi
(25%, 50%, 75%) melalui intervensi
aplikasi asam humat yang tepat.
Pendekatan ini tidak hanya melihat
peningkatan hasil semata tetapi juga
menitikberatkan pada aspek efisiensi
input dan kelestarian lingkungan.
Penelitian ini bertujuan untuk: (1)
Mengetahui pengaruh interaksi
pemberian asam humat dan pupuk
nitrogen terhadap pertumbuhan, hasil,
dan kualitas tanaman bawang merah; dan
(2) Menentukan kombinasi dosis asam
humat dan pupuk nitrogen yang tepat
untuk memaksimalkan pertumbuhan,
hasil, kualitas, serta efisiensi pemupukan
pada tanaman bawang merah. Hasil dari
penelitian  ini  diharapkan  dapat
memberikan rekomendasi teknis kepada
petani mengenai formulasi pemupukan
yang lebih efisien, ramah lingkungan,
dan berkelanjutan, sehingga dapat
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meningkatkan keuntungan usaha tani dan
kontribusi terhadap ketahanan pangan
nasional.

2.METODE PENELITIAN
Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di
Kuningan yang bertempat di Desa
Lengkong, Kecamatan Garawangi,
Kabupaten Kuningan, Provinsi Jawa
Barat. Lokasi penelitian memiliki
ketinggian 600 meter diatas permukaan
laut, Suhu rata-rata 18°C sampai dengan
32°C, Curah hujan rata-rata 1.809
mm/tahun. Penelitian ini dilaksanakan

dari bulan November 2023 sampai
dengan bulan Januari 2024.
Bahan dan Alat Percobaan

Penelitian yang dilakukan

menggunakan beberapa bahan dan alat
untuk mendukung pelaksanannya. Bahan
akanyang digunakan diantaranya bibit
bawang merah varietas sumenep, Pupuk
Nitrogen Urea 46, Asam Humat, air. Alat
yang digunakan dalam penelitian ini
antara lain cangkul, Chlorophyll Meter
SPAD, penggaris, sprayer, timbangan
digital, refractometer, mortar, label, tali,

oven, papan nama, kamera, dan alat tulis,
papan nama, kamera, dan alat tulis.

Rancangan Percobaan

Penelitian ini merupakan
penelitian eksperimental dengan
Rancangan Acak Kelompok (RAK)
faktorial dengan faktor pertama dosis
asam humat dan faktor kedua yaitu dosis
pupuk nitrogen. Faktor pertama adalah
dosis asam humat dengan notasi (A) yang
terdiri dari empat taraf perlakuan, yaitu:

Ao = Kontrol (Tanpa Asam Humat)

A1 =2kg/ha
As =4 kg/ha
Asz=6kg/ha

Faktor kedua adalah dosis pupuk urea
dengan notasi (N). Menurut Supariadi
dkk., (2017), dosis pupuk anjuran urea
yaitu 250 kg/ha, maka empat taraf
perlakuan pupuk urea yaitu:

N =25% dosis anjuran (urea 62,5
kg/ha)

N2 =50% dosis anjuran (urea 125 kg/ha)
N3 = 75% dosis anjuran (urea 187,5
kg/ha)

N4 =100% dosis anjuran (urea250 kg/ha)

Kombinasi kedua faktor tersebut ditampilkan pada tabel 3.

Tabel 3. Rancangan perlakuan faktorial

N N N1(25%) N> (50%) N»(75%) Na (100%)
Ao (0 kg/ha) AN AoNa AoNs AoN;
A2 kg/ha) AN AN AN AN
Ax(4 ke/ha) AN AN AN; AN,
As(6 kg/ha) AN AN AN AN,

Terdapat 16 perlakuan masing-masing
diulang 2 kali menghasilkan 32 unit
percobaan.  Satu  unit  percobaan
merupakan bedengan berukuran 130 cm
x 130 cm dengan 25 lubang tanam
berjarak 20 cm x 20 cm. Tanaman
ditanam satu tiap lubangnya, sehingga
jumlah tanaman untuk seluruh percobaan
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adalah 800 tanaman dengan 5 tanaman
sampel setiap perlakuannya.

Pelaksanaan Percobaan

Penelitianakan dilakukan dengan
tahapan sebagai berikut:
1. Penyiapan lahan

Lahan yang digunakan adalah
lahan petani bawang merah. Persiapan
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lahan dimulai minimal 7 hari sebelum
tanam  dengan cara  pembuatan
mencangkul lahan yang telah ditentukan
kemudian dibentuk bedengan
konvensional dengan ukuran 130 x 130
cm sebanyak 32 plot, buat tanda lubang
tanam 20 x 20 cm dan lakukan aplikasi
pupuk dasar dengan cara dicampurkan

Tabel 4. Aplikasi Pemupukan Asam Humat

dengan tanah sebanyak dosis anjuran,
yaitu pupuk kandang 10 ton/ha,
pupuk TSP 120 kg/ha (Rahmat dan
Yudirachman, 2018), dan Asam humat
disesuaikan dengan perlakuan yaitu A¢=
tanpa asam humat, Al= 2 kg/ha (0,34
g/petak), Ar=4 kg/ha (0,67 g/petak), dan
A= 6 kg/ha (1,01g/petak).

Perlakuan Dosis (kg/ha) Dosis/petak (g/petak) Waktu aplikasi

A0 Tanpa asam humat Tanpa asam humat 7 hari sebelum
tanam

Al 2 kg/ha 0,34 g/petak 7 hari sebelum
tanam

A2 4 kg/ha 0,67 g/petak 7 hari sebelum
tanam

A3 6 kg/ha 1,01 g/petak 7 hari sebelum
tanam

2. Penanaman Bibit
Bibit bawang merah yang ditanam
telah disimpan 2 bulan dengan ukuran
yang seragam, yaitu berdiameter 2,5-3
cm. bibit bawang merah dipotong
terlebih dahulu 1/4 bagiannya. Setiap
lubang tanam ditanam satul bibit sedalam
2 cm dari permukaan tanah dengan
bagian umbi yang dipotong menghadap
kel atas rata dengan tanah (Ardi, 2018).
3. Pemeliharaan
Kegiatan pemeliharaan meliputi
lima kegiatan yaitu penyiraman,
penyulaman, penyiangan, pemupukan,
dan pengendalian hama dan penyakit
tanaman.
A. Penyiraman
Tanaman disiram dua kali
sehari yaitu pada pagi dan sore hari
dengan menggunakan  gembor
(Direktorat Jendral Hortikultura,
2017).
B. Penyulaman
Penyumalam dilakukan untuk
mengganti tanaman yang tidak
tumbuh atau mati agar pertumbuhan
tanaman seragam. Penyulaman
dilaksanakan pada saat tanaman
berumur 7 HST dengan cara
mengganti tanaman yang tidak
tumbuh atau mati dengan tanaman
cadangan yang seumur.
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C. Penyiangan

Penyiangan dimaksud untuk
mengendalikan gulma pada area
pertanaman  (Direktorat Jendral
Hortikultura, 2017). Penyiangan
dilakukan sebanyak tiga kali
yaitu 14 HST, 28 HST, dan 42 HST
dengan cara mencabut gulma atau
tanaman lain yang ada di sekitar
pertanaman bawang merah.

D. Pemupukan

Untuk meningkatkan
pertumbuhan tanaman, maka perlu
dilakukan pemupukan. = Menurut
Masnanto, (2019) bahwa
pemupukan asam humat dan
nitrogen pada tanaman bawang
merah di lahan sampai dosis asam
humat 125 kg/ha dan nitrogen 4
kg/ha berpengaruh nyata terhadap
jumlah daun, bobot umbi, tinggi
daun, jumlah umbi per tanaman,
diameter umbi.

Pemupukan susulan dengan
pupuk KCl dan ureadilakukan dalam
tiga tahap, yaitu pada O HST
(Pemupukan D), 14 HST
(pemupukan 1II), dan 28 HST
(pemupukan II). Dosis pupuk yang
digunakan adalah KCl 100 kg/ha
dan urea sesuai dengan perlakuan.
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Dosis pemupukan urea ditampilkan
dalam tabel 5.

Tabel 5. Aplikasi Pemupukan Urea Bawang Merah

Perlakuan Dosis (kg/ha) D((;s/;séf:gk Waktu aplikasi

N1 (25%) 62,5 10,562 0 HST, 14 HST, 28 HST

N2 (50%) 125 21,125 0 HST, 14 HST, 28 HST

N3 (75%) 187,5 31,687 0 HST, 14 HST, 28 HST

N4 (100%) 250 42,25 0 HST, 14 HST, 28 HST
E. Pengendalian Hama dan Penyakit tanaman sampel perpetak. Tanaman
Tanaman sampel diukur pada umur 14 HST,
Pengendalian Organisme 28 HST, 42 HST, 56 HST, dan
Pengganggu Tumbuhan (OPT) panen 60 HST diamati tinggi
dilakukan secara mekanik tanamannya menggunakan

menggunakan tangan ketika
intensitasnya masih rendah. Jika
gangguan OPT sudah mencapai
ambang batas maka dilakukan
pengendalian secara kimiawi sesuai
dosis (Direktorat Jendral
Hortikultura, 2017).
4. Panen dan Pascapanen
Bawang merah dipanen di pagi hari
saat tanaman bawang berumur 60 HST.
Kegiatan panen dilaksanakan dengan
cara mencabut seluruh tanaman. Setelah
dipanen bawang merah dipisahkan daun,
umbi, dan akarnya kemudian umbi
dijemur dibawah sinar matahari selama 7
hari (Rahmat dan Hendi, 2018).

3.5. Rancangan Respon
Penelitian ini mengamati beberapa
respon variabel yang meliputi veriabel
pertumbuhan, hasil, dan kualitas.
Veriabel pertumbuhan tanaman bawang
merah terdiri atas tinggi tanaman, jumlah
daun, kehijauan daun, panjang akar,
volume akar, dan rasio akar/tajuk.
Variabel hasil tanaman bawang merah
terdiri dari jumlah umbi, diameter umbi,
volume umbi, bobot umbi basah per
rumpun dan per petak, bobot umbi kering
matahari per rumpun dan per petak, dan
indeks  panen.  Variabel kualitas
diantaranya susut bobot umbi, kadar air

umbi, dan padatan terlarut umbi.

1. Tinggi tanaman (cm)
Tinggi tanaman adalah rata-
rata tinggi tanaman dari lima

Vol 13 No 2, Oktober 2025

penggaris dari pangkal batang
hingga ujung daun yang tertinggi.
Jumlah daun (helai)

Jumlah daun adalah rata-rata
jumlah daun dari lima tanaman
sampel perpetak. Tanaman diukur
pada 14 HST, 28 HST, 42 HST, 56
HST, dan panen 60 HST diamati
dengan cara menghitung jumlah
daun tiap rumpun dari sampel
tanaman.

Kehijauan daun (SPAD unit)

Kehijauan daun adalah rata-
rata kehijauan daun dari lima
tanaman sampel perpetak, diukur
pada 60 HST meggunakan alat
chlorophyll  meter Soil Plant
Analysis  Development  (SPAD)
dengan cara menempatkan sensor
SPAD dibagian pangkal, tengah dan
ujung daun. Klorofil meter SPAD
merupakan pendeteksi klorofil di
lapang (Hanafiyanto dan Wahono,
2021).

Panjang akar (cm)

Panjang akar adalah rata-rata
panjang akar dari lima tanaman
sampel perpetak, dilakukandengan
cara mengukur panjang akar
terpanjang sampel tanaman setelah
dipanen menggunakan penggaris.
Volume akar (cm?)

Volume akar adalah rata-rata
volume akar dari lima tanaman
sampel per petak yang diperoleh
pada saat tanaman berumur 60 HST
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atau setelah panen. Volume akar
diukur dengan cara menghitung
selisih volume air setelah sampel
akar dimasukkan gelas ukur dengan
volume air volume awal (Fera dkk.,
2019).
6. Rasio akar/tajuk

Rasio akar/tajuk diperoleh
dari membagi berat kering akar
dengan berat kering tajuk . Tanaman
berumur 60 HST atau setelah panen
dihitung rasio akar/tajuknya dengan
cara membandingkan rata-rata
bobot akar kering dari lima sampel
per petak dengan rata-rata bobot
tajuk kering dari lima sampel
perpetak yang telah dioven selama 2
x 24 jam pada suhu 60°C.

Yijk =n + Ri+ Kj + J+ (KJ)jk + &ijk
Keterangan:

Yiik = hasil pengamatan ulangan ke-i,
faktor A ke-j, faktor B ke-k

i = rata-rata umum

R; = pengaruh ulangan ke-i

K; = pengaruh perlakuanfaktor A
ke-j

Jx = pengaruh perlakuan faktor B
ke-k

(KJ)x = pengaruh interaksi faktor A
dan faktor B

Eijk = pengaruh galat percobaan

Jika  perlakuan  yang  diberikan
mempengarvhi parameter yang diuji,
maka dilakukan uji DMRT a: 0,05
dengan rumus:

DMRT - =
Analisis Data Keterangan:

Data hasil penelitian dianalisis KTG = kuadrat tengah galat
menggunakan ~ ANOVA (Analysis r — jumlah ulangan
ofVariance) dengan model linier sebagai
berikut:

Tabel 6. Sidik Ragam

Sumber Keragaman db JK KT F hitung F tabel (0,05)
Kelompok 1 JKK KTK KTK/KTG 4,543
Perlakuan 15 JKP KTP KTP/KTG 2,403
FaktorA (A) 3 JKA KTA KTA/KTG 3,287
Faktor B (B) 3 JKB KTB KTB/KTG 3,287

Interaksi (AB) 9 JKAB KTAB KTAB/KTG 2,588
Galat 15 JKG KTG

Total JKT

Sumber: Wijaya (2018)

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Pengamatan Penunjang
Pengamatan penunjang adalah
pengamatan yang datanya tidak diuji
secara statistik dan digunakan untuk
memberikan gambaran tentang
percobaan dan mendukung pengamatan
utama. Pengamatan penunjang dilakukan
terhadap analisis tanah, data curah hujan,
gulma, serangan hama dan penyakit.
Hasil analisis tanah yang diperoleh
dari Laboratorium Tanah Balai Penelitian
Tanaman Sayuran Bandung
menunjukkan bahwa pH tanah adalah
5,69 (Agak Masam), kandungan bahan
organik 1,16 % (rendah), kandungan N-
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total 0,13 % (tinggi), kandungan P205
5,62 ppm (sangat rendah), kandungan
K20 81,94 ppm (rendah), kandungan S
4,11 ppm (kritis), tekstur tanah dengan
kandungan pasir (20,15), debu (26,62),
liat (53,23) dengan kategori tanah liat. pH
tersebut merupakan pH yang optimal
untuk pertumbuhan tanaman bawang
merah karena bawang merah akan
tumbuh baik pada pH 5,6-6,5 dan bawang
merah dapat tumbuh baik pada tanah
bertekstur remah,sedang sampai
bertekstur liat. Dari hasil analisis tanah
diatas maka cocok untuk ditanami
tanaman bawang merah.
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Kondisi curah hujan di Desa
Lengkong, Kecamatan Garawangi, yang
diperoleh dari UPTD PUPR, wilayah
Kuningan tipe curah hujan C (Agak
Basah) < 48,29 mm/hari, Penjumlahan
dan perhitungan rata-rata dilakukan oleh
UPTD, rata-rata hujan dihitung untuk
setengah bulan (15 atau 16 hari). Rata —
rata jumlah hari hujan pada saat
penelitian (November 2023 — Januari
2024) adalah 10 hari/bulan.

Berdasarkan dari kondisi curah
hujan bulanan dan hari hujan selama
percobaan pada saat fase pertumbuhan
awal curah hujan di lahan percobaan
cukup rendah yaitu tergolong kedalam
bulan kering dengan jumlah hari hujan 3
hari. Curah hujan yang rendah
menggangu  pertumbuhan  tanaman
sehingga dibutuhkan penyiraman secara
teratur agar tanaman tidak mengalami
kekeringan. Hal ini menyebabkan saat
awal permulaan tanam disiram dua hari
sekali. Tetapi pada saat fase generative
dan menjelang panen curah hujan
tanaman cukup tinggi yaitu tergolong
kedalam bulan basah dengan jumlah hari
hujan 9 hari pada bulan Desember 2023
dan 19 hari pada bulan Januari 2024. Hal
ini menyebabkan pertumbuhan dan hasil
tanaman pada saat percobaan tidak dapat
menghasilkan hasil yang optimum
dikenakan kondisi lingkungan yang tidak
mendukung dengan intensitas cahaya

rendah sehingga mempengaruhi
menurunnya proses fotosintesis.
Menurunnya fotosintesis akan

berdampak pada penurunan jumlah
pasokan fotosintat sehingga terjadi
penurunan seperti jumlah biji dan bobot
biji per tanaman. Proses fotosintesis
sangat  berperan  penting  dalam
meningkatkan produktivitas tanaman
dengan mengirimkan sebagian besar dari
hasil fotosintesis kebagian tanaman
lainnya. Cahaya matahari digunakan oleh
tanaman untuk proses fotosintesis.
Semakin baik proses fotosintesis,
semakin baik pula pertumbuhan tanaman
(Omon dkk, 2017).

Hama utama yang menyerang
tanaman bawang merah adalah ulat
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grayak (Spodoptera litura), hama ini
mulai menyerang pada tanaman umur 14
hari setelah tanam, gejala ditandai
dengan adanya daun yang bolong dan
patah. Hama ini menyerang seluruh
bagian daun. Pengendalian dilakukan
dengan cara kimiawi, yaitu dilakukan
penyemprotan insektisida Dupont EC,
dengan konsentrasi 2 g/, waktu
penyemprotan dilakukan pada pagi dan
sorel hari.

Adapun penyakit yang
menyerang adalah layu fusarium, busuk
umbi dan kresek bawang merah. Penyakit
layul fusarium dan busuk umbi diduga di
picu  oleh perubahan suhu dan
kelembaban tanah ketika hujan. Penyakit
layu fusarium, penyakit ini mulai
menyerang tanaman pada umur 21 HST
gejala yang ditimbulkan yaitu tanaman
bawang merah mendadak layu, akar
tanaman membusuk, daun kuning
terkulai dan pada pangkat umbi terdapat
jamur berwarna putih yang membuat
bawang merah mati. Pengendalian
penyakit layu fusarium dilakukan dengan
dua cara yaitu mekanik dan kimiawi, cara
mekanik yaitu dengan mencabut tanaman
yang terserang penyekit, cara kimiawi
yaitu dengan menyemprotkan fungisida
Antracol 5 g/l pada pagi dan sore hari.

Gulma yang tumbuh pada lahan
percobaan diantaranya adalah teki
(Ciperus rotundus), krokot (Portulaca
oleraceae L), meniran (Phillanthus
niruri, L). Pengendalian gulma dilakukan
dengan cara manual yaitu dicabut
menggunakan tangan, gulma kemudian
dikumpulkan dan dibuang. Pengendalian
gulma dilakukan pada umur 14, 21, 28,
35 hari setelah tanam.

4.2. Pengamatan Utama
Pengamatan utama adalah
pengamatan yang datanya dianalisis
secara statistik. Penelitian ini mengamati
beberapa respon variabel yang meliputi
veriabel pertumbuhan, hasil, dan
kualitas. Variabel pertumbuhan tanaman
bawang merah terdiri atas tinggi
tanaman, jumlah daun, kehijavan daun,
panjang akar, volume akar, dan rasio
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akar/tajuk. Variabel hasil tanaman
bawang merah terdiri dari jumlah umbi,
diameter umbi, volume umbi, bobot umbi
basah per rumpun dan per petak, bobot
umbi kering matahari per rumpun dan per
petak, dan indeks panen. Variabel
kualitas diantaranya susut bobot umbi,
kadar air umbi, dan padatan terlarut
umbi.

Parameter Pertumbuhan
Tinggi Tanaman (cm)

Hasil analisis deskriptif
menunjukkan bahwa peningkatan tinggi
tanaman yang tinggi diperoleh pada
periode pengamatan 14 HST ke 28 HST
dengan peningkatan tinggi tanaman
sebesar 152,68%. Hal ini diduga karena
pada periode! tersebut merupakan periode
pertumbuhan vegetatif yang cepat.
Menurut Nuraini, et. al. (2020) tinggi
tanaman merupakan ukuran tanaman
yang sering diamati baik sebagai
indikator pertumbuhan maupun sebagai
parameter yang digunakan untuk
mengukur pengaruh lingkungan atau
perlakuan yang diterapkan.

Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa tidak terdapat pengaruh interaksi
antara dosis asam humat dengan pupuk
nitrogen  terhadap variabel tinggi
tanaman pada setiap periode
pengamatan. Secara mandiri, dosis asam
humat memberikan pengaruh yang nyata
terhadap tinggi tanaman pada umur 14,
28,42 dan 56 HST, sedangkan pengaruh
dosis pupuk nitrogen pada umur 14 HST
tidak memberikan pengaruh yang nyata.
Hasil analisis uji LSR (uji Duncan)
variabel tinggi tanaman disajikan pada
Tabel 7 dan Lampiran 6,7,8 dan 9.

Berdasarkan Tabel 7 dapat
dikemukakan bahwa pemberian asam
humat dengan dosis 6 kg/ha
menghasilkan tinggi tanaman tertinggi,
sedangkan tinggi tanaman terendah
diperoleh pada perlakuan tanpa asam
humat. Hal ini menunjukkan bahwa

pemberian  asam  humat mampu
meningkatkan tinggi tanaman bawang
merah. Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian yang telah dilakukan oleh
Indiarto, et. al.. (2022) bahwa dosis asam
humat berpengaruh nyata terhadap
parameter tinggi tanaman dan jumlah
daun. Hal senada dikemukakan oleh
Nuraini (2020) bahwa pemberian asam
humat dapat meningkatkan tinggi
tanaman, bobot tajuk basah dan kering
secara kuadratik. Hasil penelitian Khoir
et al. (2023) menunjukkan perlakuan
tanpa asam humat menghasilkan hasil
paling rendah pada parameter tinggi
tanaman bawang merah dan semakin
meningkatnya dosis asam humat akan
meningkatkan hasil tinggi tanaman. Hal
yang sama juga terjadi pada penelitian
(Kurniawan et al.,, 2024), bahwa
penambahan dosis asam humat akan
memberikan  dampat  meningkatnya
tinggi tanaman bawang merah dimana
pemberian asam humat dosis asam humat
sebanyak 6 kg/ha dan NPK 125 kg/ha
merupakan dosis efektif.

Asam humat merupakan salah jenis
bahan  organik, yang  berfungsi
memperbaiki sifat fisik kimia dan biologi
tanah. Perbaikan dalam sifat kimia
diantaranya asam humat mampu
menyumbangkan beberapa unsur hara
yang diperlukan oleh tanaman seperti
unsur N, P dan K. Sebagaimana yang
dikemukakan oleh Ismillayli, et al.
(2019) bahwa penggunaan asam humat
diketahui dapat meningkatkan
ketersediaan, pengambilan nutrien pada
tanaman dan efisiensi pemupukan urea,
SP36 dan KCl. Selanjutnya Mindari et al.
(2022) menyatakan bahwa asam humat
berperan penting dalam kesuburan tanah
dan kualitas lingkungan sehingga bisa
berpengaruh positif bagi tanaman yang
meliputi  peningkatan  pertumbuhan,
menambah efisiensi pemupukan, atau
mengurangi kepadatan tanah.

Tabel 7. Pengaruh Dosis Asam Humat dan Nitrogen Terhadap Tinggi Tanaman 14, 25, 42

HST

Perlakulan

Tinggi Tanaman (cm)
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14 HST 28 HST 42 HST 56 HST
A0 (0 kg/ha) 8,15 a 2093 a 2328 a 2395 a
A1l (2 kg/ha) 8,83 b 23,00 b 2513 b 2565 b
A2 (4 kg/ha) 9,40 b 23,75 b 26,10 ¢ 26,90 c
A3 (6 kg/ha) 10,45 ¢ 2538 ¢ 28,68 d 30,13 d
N1 (62,5 kg/ha) 8,75 a 22,55 a 2488 a 2588 a
N2 (125 kg/ha) 9,15 a 23,18 ab 2565 b 26,45 ab
11:1;/}5537’5 9,30 a 23,70 b 26,33 b 27,13 b
N4 (250 kg/ha) 9,63 a 23,63 b 26,33 b 27,18 b
Rata-rata 9,21 23,26 25,79 26,66
Peningkatan (%) 152,68 10,88 3,34

Keterangan Angka rata-rata disertai huruf yang sama pada kolom yang sama

menunjukkan berbeda tidak nyata berdasarkan Uji LSR taraf %

Unsur Nitrogen merupakan unsur
makro dan salah satu unsur utama yang
diperlukan oleh tanaman seperti tanaman
bawang merah. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pemberian pupuk
nitrogen memengaruhi secara nyata
terhadap tinggi tanaman umur 28, 42 dan
56 HST. Pada umur 14 HST tinggi
tanaman bawang merah pada berbagai
perlakuan tidak menunjukkan perbedaan
yang nyata. Hal ini diduga karena pada
umur 14 HST masih berada pada
pertumbuhan  awal, dan  untuk
pertumbuhan awal ini tanaman bawang
merah masih menggunakan cadangan
makanan dalam umbi, sehingga dengan
pemberian pupuk nitrogen dengan dosis
yang paling rendah yaitu 62,5 kg/ha
sudah mencukupi untuk pertumbuhan
tinggi tanaman. Sesuai dengan pendapat
Sunarjono dan Soedomo (2022) bahwa
untuk pertumbuhan awal tanaman
bawang merah masih mempunyai
persediaan dalam umbi. Menurut
Bambang Guritno. (2022), lapisan umbi
pada bawang merah menandakan tingkat
kandungan  cadangan  karbohidrat,
semakin besar ukuran umbi bawang
merah maka cadangan karbohidrat yang
dikandungnya semakin tinggi, sehingga
kemampuan tumbuhnya juga semakin
meningkat.
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Pada umur 28 dan 56 HST, tinggi
tanaman pada pemberian pupuk nitrogen
dengan dosis 187,5 kg/ha secara nyata
berbeda dengan tinggi tanaman pada
perlakuan dosis pupuk nitrogen 62,5
kg/ha. Penambahan pupuk nitrogen
melebihi 187,5 kg/ha tidak lagi
menambah tinggi tanaman secara nyata.
Menurut Baharuddin  dan  Sutriana
(2020). Tanaman bawang pada perlakuan
N 250 kg/ha dan K 75 kg/ha nyata dapat
tumbuh lebih cepat dibandingkan dosis
lainnya. Pemberian pupuk N memberi
pengaruh yang besar terhadap kenaikan
tinggi tanaman. Hal ini disebabkan
tanaman  bawang merah  dalam
pertumbuhan vegetatif membutuhkan
pupuk N yang tinggi. Meningkatnya
pertumbuhan dan produksi bawang
merah akibat pemberian N berkaitan
dengan peranan N yang dapat
meningkatkan laju pertumbuhan
tanaman. Sedikit berbeda dengan hasil
penelitian Windri, et. al. (2016) Dosis
urea yang disarankan untuk tanaman
bawang merah ialah 127,5 kg/ha yang
diberikan dalam 3 tahap yaitu 30% pada
saat tanam, 35% pada umur 3 Minggu
dan 35% pada saat tanaman berumur 4-5
minggu.

Indiarto, et. al. (2022) menyatakan
bahwa unsur hara N merupakan
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penyusunan asam amino, amida, dan
nukleoprotein yang berperan dalam
pembelahan  sel  sehingga  dapat
menunjang pertumbuhan tinggi tanaman
secara optimal. Selanjutnya menurut
Nugroho et al. (2023), nitrogen
merupakan unsur utama bagi
pertumbuhan tanaman terutama
pertumbuhan vegetatif, dan apabila
tanaman kekurangan unsur hara nitrogen
tanaman  akan  menjadi  kerdil.
Pertambahan tinggi tanaman sangat erat
kaitannya dengan unsur hara makro
seperti nitrogen. Hal senada
dikemukakan oleh Soekamto et al.,
(2024), semakin banyak nitrogen yang
diserap oleh tanaman, semakin aktif
jaringan meristematik di titik
pertumbuhan batang, yang
mengakibatkan pertumbuhan tanaman
menjadi lebih tinggi.

Jumlah Daun per Rumpun (helai)

Selain variabel tinggi tanaman,
variabel jumlah daun juga merupakan
variabel yang menggambarkan tentang
pertumbuhan tanaman. Hasil analisis
deskriptif menunjukkan bahwa
peningkatan jumlah daun yang tinggi
diperoleh pada periode pengamatan 14
HST ke 28 HST dengan peningkatan
jumlah daun sebesar 209,23%. Sejalan
dengan variabel tinggi tanaman, pada
periode tersebut diduga merupakan
periode pertumbuhan vegetatif yang
cepat.

Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa tidak terdapat pengaruh interaksi
antara dosis pupuk asam humat dengan
pupuk nitrogen terhadap variabel jumlah
daun pada setiap periode pengamatan.
Secara mandiri, dosis pupuk asam humat
memberikan pengaruh yang nyata
terhadap jumlah daun pada umur 14, 28,
42 dan 56 HST, sedangkan pengaruh
dosis pupuk nitrogen pada umur 14 HST
tidak memberikan pengaruh yang nyata.
Hasil analisis uji LSR (uji Duncan)
variabel jumlah daun disajikan pada
Tabel 8

Dari Tabel 8 dapat dikemukakan
bahwa pemberian asam humat dengan
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dosis 6 kg/ha menghasilkan jumlah daun
per rumpun terbanyak, sedangkan jumlah
daun per rumpun paling sedikit diperoleh
pada perlakuan tanpa asam humat. Hasil
ini bersesuaian dengan hasil yang
diperoleh pada variabel tinggi tanaman,
bahwa pemberian asam humat mampu
meningkatkan jumlah daun per rumpun
pada tanaman bawang merah.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Rahmandhias & Rachmawati (2020)
menunjukkan bahwa penggunaan asam
humat memiliki dampak signifikan
terhadap pertumbuhan, produktivitas,
dan penyerapan nitrogen. Asam humat
yang diaplikasikan baik melalui daun
maupun akar menunjukkan adanya
peningkatan pada tinggi tanaman, jumlah
daun, diameter batang, biomasa, serta
penyerapan  nitrogen. Selanjutnya
Handini, et al. (2021) melaporkan bahwa
aplikasi asam humat meningkatkan tinggi
tanaman, jumlah daun, berat tajuk basah
dan kering, akar kering dan serapan N
meningkat secara kuadratik pada
tanaman bayam. Sedangkan pemberian
asam humat pada tomat nyata
meningkatkan tinggi tanaman, jumlah
daun, bobot tomat per butir, dan bobot
buah per tanaman secara linier. Pada
penelitian  Khoir et al. (2023),
menunjukkan bahwa meningkatnya dosis
asam humat dan pupuk NPK akan
semakin meningkat hasil pada parameter
jumlah daun per rumpun tanaman
bawang merah. Hal yang sama juga
diungkapkan pada penelitian Kurniawan
et al. (2024), bahwa penambahan dosis
asam humat pada bawang merah akan
menambah pengamatan jumlah daun per
rumpun.

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pemberian pupuk nitrogen
memengaruhi secara nyata terhadap
jumlah daun per rumpun pada umur 28,
42 dan 56 HST. Pada umur 14 HST
jumlah daun per rumpun tanaman
bawang merah pada berbagai perlakuan
tidak menunjukkan perbedaan yang
nyata. Sebagaimana telah dikemukakan
sebelumnya, bahwa diduga karena pada
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umur 14 HST masih berada pada
pertumbuhan  awal, dan  untuk
pertumbuhan awal ini tanaman bawang
merah masih menggunakan cadangan

makanan dalam umbi, sehingga dengan
pemberian pupuk nitrogen dengan dosis
yang paling rendah yaitu 62,5 kg/ha
sudah mencukupi.

Tabel 8. Pengaruh Dosis Asam Humat dan Nitrogen Terhadap Jumlah Daun Umur 14, 28

dan 42 HST
Jumlah Daun (helai)
Perlakuan
14 HST 28 HST 42 HST 56 HST

A0 (0 kg/ha) 6,43 a 19,10 a 2298 a 23,53 A
Al (2 kg/ha) 740 b 2290 b 27,00 b 2728 B
A2 (4 kg/ha) 8,20 ¢ 25,70 ¢ 29,75 ¢ 30,23 C
A3 (6 kg/ha) 9,40 d 2948 d 3458 d 3470 D
N1 (62,5 kg/ha) 7,33 a 22,75 a 27,05 a 27,55 A
N2 (125 kg/ha) 7,83 a 24,10 b 28,50 ab 28,65 ab
N3 (187,5 kg/ha) 8,08 a 2473 be 29,18 b 29,50 b
N4 (250 kg/ha) 820 a 25,60 ¢ 29,58 b 30,03 b
Rata-rata 7,86 24,29 28,58 28,93
Peningkatan (%) 209,23 17,62 1,25

Keterangan

Angka rata-rata disertai huruf yang sama pada kolom yang sama

menunjukkan berbeda tidak nyata berdasarkan Uji LSR taraf 5%

Umur 28 dan 56 HST, jumlah daun per
rumpun pada pemberian pupuk nitrogen
dengan dosis 187,5 kg/ha secara nyata
berbeda dengan jumlah daun pada
perlakuan dosis pupuk nitrogen 62,5
kg/ha. Penambahan pupuk nitrogen
melebihi 187,5 kg/ha tidak lagi
menambah jumlah daun secara nyata.
Nitrogen merupakan unsur hara utama
yang diperlukan oleh tanaman untuk
pertumbuhan dan pembentukan organ
vegetatif seperti batang, daun, dan akar.
Dengan demikian, peningkatan dosis
nitrogen dapat diasumsikan dapat
meningkatkan jumlah daun pada tanaman
(Suhastyo & Raditya, 2019). Nugroho et
al. (2023) yang menyatakan bahwa unsur
hara N yang tercukupi pada tanaman
berfungsi dalam meningkatkan
pertumbuhan vegetatif tanaman terutama
untuk memacu pertumbuhan daun.

Kehijauan Daun (SPAD unit)
Nilai SPAD menunjukkan
intensitas warna hijau daun yang
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ditentukan oleh kandungan khlorofil
daun. Menurut Elis (2023) nilai kritis
bagi SPAD adalah 35; pada nilai SPAD
35 atau kurang tanaman dikatakan
kekurangan N. Hal ini adalah karena N
merupakan komponen dari khlorofil,
sehingga makin tinggi dosis N makin
hijau dedaunan. Dari hasil analisis
deskriptif, pada penelitian ini diperoleh
nilai kehijauan daun rata-rata sebesar
56,73 artinya kandungan nitrogen dalam
tanaman bawang merah tidak berada
dalam status kekurangan nitrogen.

Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa tidak terdapat pengaruh interaksi
antara dosis pupuk asam humat dengan
pupuk nitrogen terhadap variabel
kehijauan daun. Secara mandiri, baik
dosis asam humat dan maupun dosis
pupuk nitrogen memberikan pengaruh
yang nyata terhadap kehijauan daun.
Hasil analisis uji LSR (uji Duncan)
(Tabel 9).
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Tabel 9. Pengaruh Dosis Asam Humat dan Nitrogen Terhadap Kehijauan Daun

Kehijauan Daun

Perlakuan .
(SPAD Unit)

A0 (0 kg/ha) 47,49 a

Al (2 kg/ha) 57,06 b

A2 (4 kg/ha) 60,07 ¢

A3 (6 kg/ha) 62,31 ¢

N1 (62,5 kg/ha) 52,70 a

N2 (125 kg/ha) 5591 b

N3 (187,5 kg/ha) 58,19 bce

N4 (250 kg/ha) 60,14 ¢

Rata-rata 56,73

Keterangan Angka rata-rata disertai huruf yang samapada kolom menunjukkan

berbeda tidak nyata berdasarkan Uji LSR taraf 5%

Dosis asam humat yang optimal pada
variabel kehijauan daun yaitu 4 kg/ha,
peningkatan dosis asam humat menjadi 6
kg/ha tidak lagi meningkatkan kehijauan
daun. Hasil penelitian Rahmandhias dan
Rachmawati (2020) menyatakan bahwa
pemberian asam humat melalui daun
maupun akar berpengaruh nyata terhadap
kadar klorofil a, b, dan total. Kadar
klorofil meningkat signifikan dengan
meningkatnya dosis asam humat yang
diberikan. Produk asam humat yang
digunakan mengandung unsur Mg
sebesar  0,28%  schingga mampu
mensuplai kebutuhan unsur Mg sebagai
perkusor biosintesis klorofil. Menurut
penelitian Indra, et. al. (2019) bahwa
aplikasi asam humat secara signifikan
mempengaruhi total klorofil. Hal ini
dapat terjadi karena asam humat dapat
meningkatkan serapan unsur N, sehingga
indeks klorofil meningkat.

Perlakuan dosis nitrogen,
kehijauan daun yang tinggi diperoleh
pada dosis 187,5 kg/ha tidak berbeda
nyata dengan dosis 250 kg/ha. Nitrogen
dapat merangsang pertumbuhan
khususnya batang, cabang, dan daun.
Nitrogen berperan dalam pembentukan
hijau daun yang berguna dalam proses
fotosintesis (Kusuma, et al.,, 2019).
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Nitrogen diperlukan dalam pembentukan
protein, klorofil, serta proses fotosintesis
yang berperan dalam merangsang
pertumbuhan vegetatif tanaman, seperti
daun, batang, dan akar sehingga dapat
meningkatkan pertumbuhan tanaman
(Purba et al., 2024).

Fungsi N selama fase
pertumbuhan adalah membantu dalam
pembentukan fotosintat yang selanjutnya
akan digunakan untuk membentuk sel-sel
baru, perpanjangan sel sehingga
pertumbuhan organ vegetatif tanaman
akan berjalan secara optimal. Selain itu N
juga  mempengaruhi  luas  daun.
Meningkatnya luas daun tanaman erat
kaitannya dengan peran N yang
merupakan salah satu unsur pembentuk
klorofil. = Meningkatnya  kandungan
kandungan  klorofil  daun  akan
meningkatkan laju fotosintesis tanaman
yang selanjutnya akan meningkatkan
pembentukan fotosintat (Murni dan
Rima, 2019). Masruroh, et al., (2019),
menyatakan bahwa unsur nitrogen
merupakan komponen utama penyusun
klorofil dan klorofil penting dalam proses
fotosintesis dan mampu mempercepat
proses fotosintesis sehingga merangsang
pada  pembentukan organ  daun.
Selanjutnya Lestari dan Sukri (2020)
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menyatakan bahwa peningkatan
kandungan  klorofil pada  daun
disebabkan oleh adanya peningkatan
proses metabolisme! berupa fotosintesis
pada tanaman.

Panjang Akar dan Volume Akar

Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa tidak terdapat pengaruh interaksi
antara dosis pupuk asam humat dengan

pupuk nitrogen terhadap variabel panjang
akar, volume akar dan rasio akar-tajuk.
Secara mandiri, dosis pupuk asam humat
memberikan pengaruh yang nyata
terhadap panjang dan volume akar,
sementara pupuk nitrogen secara mandiri
hanya memberikan pengaruh yang nyata
terhadap volume akar. Hasil analisis uji
LSR (uji Duncan) ( Tabel 10).

Tabel 10. Pengaruh Dosis Asam Humat dan Nitrogen Terhadap Panjang Akar (cm),

Volume Akar (ml)
Panjang Akar Volume Akar
Perlakuan
(ml)
A0 (0 kg/ha) 7,17 A 1,05 a
Al (2 kg/ha) 8,36 Ab 1,20 b
A2 (4 kg/ha) 9,55 Bc 1,38 ¢
A3 (6 kg/ha) 998 C 1,46 ¢
N1 (62,5 kg/ha) 7,85 A 1,18 a
N2 (125 kg/ha) 8,96 A 1,30 bc
N3 (187,5 kg/ha) 9,04 A 1,40 ¢
N4 (250 kg/ha) 922 A 1,21 ab
Keterangan Angka rata-rata disertai huruf yang sama pada kolom yang sama

menunjukkan berbeda tidak nyata berdasarkan Uji LSR taraf 5%

Pada perlakuan asam humat 4 kg/ha
menghasilkan panjang dan volume akar
yang tinggi, berbeda nyata dengan
panjang dan volume akar tanpa
pemberian asam humat. Asam humat
termasuk salah satul jenis bahan organik,
yang berfungsi mampu memperbaiki
sifat fisik tanah seperti struktur tanah dan
porositas total. Dengan pemberian asam
humat struktur tanah menjadi lebih
gembur dan adanya peningkatan
porositas  total. Dengan  semakin
gemburnya struktur dan meningkatnya
porositas total tanah, akar tanaman
menjadi lebih berkembang.

Nurindah, et al.  (2021),
menyatakan bahwa pemberian bahan
organik dapat membuat struktur tanah
menjadi lebih remah, dengan demikian
perkembangan akar tanaman akan
menjadi lebih baik. Menurut
Rahmandhias dan Rachmawati (2020),
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pemberian  asam  humat  dalam
konsentrasi tertentu akan menginduksi
aktivasi hormon auksin (IAA). Hal
tersebut akan memicu proses
pemanjangan akar maupun tunas.
Selanjutnya Fauziah (2019), melaporkan
bahwa konsentrasi asam humat yang
optimum dapat memperbaiki
pertumbuhan akar sehingga baik untuk
pertumbuhan bagian atas tanaman.
Pertumbuhan akar yang baik dipengaruhi
oleh unsur hara yang tersedia pada media
tanam. Unsur tersebut akan diserap
tanaman untuk digunakan dalam
pertumbuhan. Menurut Saptiningsih et al.
(2024), asam humat dapat merangsang
perpanjangan akar karena
kemampuannya meningktakan
ketersediaan unsur hara. Asam humat
juga bisa memberpaiki struktur tanah dan
meningkatkan aktivitas mikroorganisme
yang bermanfaat bagi akar.
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Dosis pupuk nitrogen yang
berbeda menghasilkan panjang akar
tanaman yang tidak berbeda, sebaliknya
menghasilkan volume akar yang berbeda.
Menurut Murni dan Rima (2019) sistem
perakaran yang dangkal pada tanaman
bawang merah menyebabkan penyerapan
unsur hara dari dalam tanah baik dari
bahan organik maupun pemberian pupuk
anorganik menjadi tidak efisien.

Pada dosis pupuk nitrogen 187,5
kg/ha menghasilkan volume akar yang
lebih tinggi dibandingkan dengan dosis
pupuk nitrogen terendah 62,5 kg/ha.
Peningkatan dosis pupuk nitrogen
menjadi 250 kg/ha menghasilkan volume
akar yang lebih rendah. Hal ini
menunjukkan bahwa dosis pupuk
nitrogen 62,5 kg/ha tergolong rendah
sebaliknya dosis 250 kg/ha tergolong
pemberian yang berlebih, sehingga
menurunkan volume akar tanaman.

Tanaman  yang  kekurangan
nitrogen mengakibatkan pertumbuhan
terhambat dan daun berwarna pucat.
Sedangkan tanaman yang mengalami
kelebihan N  ditunjukkan  dengan
pertumbuhan yang lemah serta rentan
terhadap hama dan penyakit. Pemberian
Nitrogen dibawah optimal menyebabkan
naiknya asimilasi ammonia dan kadar
protein dalam daun, tetapi menyebabkan
pertumbuhan akar terhambat. Sebaliknya
pemberian  Nitrogen yang tinggi
menyebabkan tanaman mudah rebah
karena sistem perakaran relatif menjadi
lebih sempit Murni dan Rima (2019).

Rasio Akar Tajuk.

Berdasarkan hasil analisis ragam
menunjukan terjadi interaksi yang nyata
antara dosis asam humat dan dosis
nitrogen. Pada taraf dosis nitrogen NI
(62,5 kg/ha) dan N2 (125 kg/ha) tidak
berpengaruh nyata terhadap rasio akar
tajuk (RAT), sedangkan pada taraf N2
(125 kg/ha) dengan penambahan dosis
asam humat A2 (4 kg/a) tidak
memberikan pengaruh yang nyata
terhadap RAT, sedangkan apabila dosis
asam humat ditingkatkan menjadi A3 (6
kg/ha) menunjukan terjadinya
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peningkatan RAT, selanjutnya pada taraf
N4 ( 250 kg/ha) dengan penambahan
dosis asam humat berpengaruh nyata
terhadap (RAT) (Tabel 11).

Tabel 11 menunjukan bahwa pada
perlakuan AIN4 (asam humat 2 kg/ha
dan nitrogen 250 kg/ha) menunjukan
pengaruh interaksi terbaik terhadap RAT
0,27. Hal ini diduga asam humat
mengandung lebih banyak unsur H, C, N
dan S, Asam humat memiliki
kemampuan untuk mengikat ion logam
maupun senyawa organic sedangkan
pupuk nitrogen saat diberikan dengan
takaran yg tepat nitrogen memainkan
peran penting dalam tanaman untuk
memastikan energi tersedia kapan di
mana tanaman membutuhkannya untuk
mengoptimalkan rasio pada tajuk akar
dan ketersediaan fotosintesis  saat
dilapangan tercukupi, asam humat dapat
memberikan manfaat secara fisik tanah
melalui perbaikan struktur tanah dan
mempunyai manfaat secara kimia pada
tanah yaitu menetralisir kondisi tanah
asam atau basa dan meregulasi nilai ph
tanah sehingga memberikan respon yang
baik terhadap rasio akar tajuk. Sejalan
dengan penelitian Lakitan (2022),
peningkatan pertumbuhan vegetatif pada
rasio akar tajuk bawang merah sangat
dipengaruhi oleh adanya fotosintesis
yang mencukupi dan pemberian pupuk
dengan takaran seimbang. Ketersediaan
unsur asam humat dan nitrogen dapat
mempengaruhi tajuk akar dalam hal
bentuk dan jumlah.

Menurut Buntoro dkk (2021)
faktor dalam yang mempengaruhi rasio
akar tajuk yaitu benih dan faktor genetik
tanaman, sedangkan faktor luar yaitu
faktor  lingkungan  seperti  iklim,
intensitas cahaya, pupuk dan media
tanam. Pemupukan berimbang dapat
meningkatkan rasio akar tajuk secara
optimal. Rasio akar tajuk ideal adalah 0,2
sampai dengan 0,5 (Ardiansyah et al.,
2024). Rasio akar tajuk tinggi
menunjukkan bahwa pertumbuhan akar
lebih besar dibandingkan pertumbuhan
tajuk, sedangkan rasio akar tajuk rendah
menunjukkan bahwa pertumbuhan akar
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lebih kecil dibandingkan pertumbuhan
tajuk (Gunawan et al., 2016).

Tabel 11. Pengaruh Interaksi Dosis Asam Humat dan Nitrogen Terhadap Rasio Akar Tajuk.

Dosis Asam Humat

Dosis Nitrogen A0 Al A2 A3
(0 kg/ha) (2 kg/ha) (4 kg/ha) (6 kg/ha)

N1 0,22 b 0,09 a 0,10 a 0,16 A

(62,5 kg/ha) B A A A
N2 0,12 a 0,19 b 0,19 a 0,21 A

(125 kg/ha) A A A B
N3 0,08 a 0,20 b 0,21 b 0,26 B

(187,5 kg/ha) A B B B
N4 0,20 b 0,27 ¢ 0,15 a 0,22 A

(250 kg/ha) A A A A

Keterangan: Angka pada kolom yang diikuti huruf kecil yang sama dengan angka pada
barisan yang diikuti huruf besar yang sama menunjukan tidak berbedanyata
berdasarkan uji LSR pada taraf 5%

Berdasarkan hasil rata — rata diatast,
dapat dilihat bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan dalam rasio akar tajuk
bawang merah, meskipun terdapat variasi
dalam akar tanaman diantara perlakuan
tersebut namun nilai yang dihasilkan dari
analisis statistik menunjukan bahwa
perbedaan ini signifikan. Manfaat asam
humat bagi biologi tanah adalah
merangsang  enzim tanaman dan
meningkatkan produksinya, bertindak
sebagai katalis organik, dalam proses
biologi, merangsang pertumbuhan dan
perkembangan yang diinginkan
mikororganisme dalam tanah (Mindari et
al., 2022).

Pemupukan nitrogen merupakan
komponen penyusun dari banyak
senyawa esensial bagi tumbuhan di
dalam jaringan tumbuhan termasuk
dibagian tajuk dan akar, misalnya asam-
asam amino. Karena setiap molekul
protein tersusun dari asam-asam amino
dan setiap enzim adalah protein, maka
nitrogen juga merupakan unsur penyusun
protein dan enzim. Selain itu nitrogen
juga terkandung dalam klorofil, hormon
sitokinin dan auksin (Triana 2023),
Perkembangan tajuk dan akar yang baik
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akan dipengaruhi oleh pemberian pupuk
nitrogen yang seimbang pertumbuhan
akar tersebut dan hal ini dapat
mempengaruhi pertumbuhan tanaman,
pertumbuhan akar yang baik maka
penyerapan hara akan lebih maksimal
sehingga terpenuhi nutrisinya dan
memiliki pertumbuhan serta produksi
yang dinyatakan baik.

4. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan yang diuraikan sebelumnya,
maka dapat dikemukakan kesimpulan
Aplikasi asam humat terbukti dapat
meningkatkan pertumbuhan, hasil,
dan efisiensi pemupukan nitrogen pada
tanaman bawang merah. Penelitian ini
menunjukkan bahwa pemberian asam
humat memungkinkan pengurangan
dosis pupuk nitrogen dari rekomendasi
penuh (250 kg/ha) menjadi 187,5
kg/ha tanpa mengurangi hasil yang
signifikan pada berbagai parameter
pertumbuhan. Kombinasi asam humat
4-6 kg/ha dengan nitrogen 187,5
kg/ha dapat dianggap sebagai dosis yang
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efektif untuk memoptimalkan

produktivitas bawang merah.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan

kesimpulan yang telah dikemukakan,

maka dapat diajukan saran sebagai
berikut:

1. Untuk memperoleh pertumbuhan
dan hasil tanaman bawang merah
yang baik maka perlu dilakukan
pemberian asam humat sebanyak 4
kg/ha dan pupuk nitrogen
sebanyak 187.5 kg/ha.

2. Untuk  penelitian  selanjutnya
diperkulan  pemberian  pupuk
tambahan fosfat dan kalium.

3. Perlu penelitian lebih lanjut
mengenai aplikasi asam humat dan
dosis pupuk nitrogen pada tempat
dan musim berbeda.
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